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Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter
Anak di RA Fathun Qarib

Jesika Rahmah1, dan Muthmainnah?

1,2 pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

ABSTRAK. Metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter sangat penting diterapkan untuk
membentuk karakter yang baik pada anak sesuai dengan ajaran agama Islam. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan di RA Fathun Qarib, peneliti menemukan bahwa para guru
telah mengimplementasikan metode bercerita untuk membangun dan membentuk karakter
positif pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai
implementasi metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter anak di RA Fathun Qarib.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
melibatkan dua guru dari kelas A2 di RA Fathun Qarib Banda Aceh sebagai subjek penelitian.
Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan pedoman wawancara,
kemudian dianalisis melalui tahapan penyajian data, reduksi data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode bercerita berbasis
nilai-nilai karakter anak di RA Fathun Qarib dilakukan dengan menggunakan buku cerita
sebagai media dan melibatkan sesi recalling di akhir kegiatan bercerita. Berdasarkan data
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita telah diterapkan dengan baik di
RA Fathun Qarib. Namun, masih perlu untuk ditingkatkan lagi baik dari segi penggunaan
media maupun kesiapan guru dalam mengimplemetasikan metode ini, sehingga metode ini
lebih efektif dan efisien dalam menyampaikan nilai-nilai karakter pada anak.

Kata Kunci : Implementasi; Metode Bercerita; Nillai-nilai Karakter; Anak Usia Dini

ABSTRACT. The storytelling method based on character values is very important to apply to
form good character values in children in accordance with the teachings of the Islamic
religion. Based on initial observations conducted at RA Fathun Qarib, researchers found that
the teachers had implemented the storytelling method to build and shape positive character
in children. This research aims to analyze more deeply the implementation of storytelling
methods based on children's character values at RA Fathun Qarib. This research is a
qualitative research with a descriptive approach involving two teachers from class A2 atRA
Fathun Qarib Banda Aceh as research subjects. Data was collected using observation sheets
and interview guidelines, then analyzed through the stages of data presentation, data
reduction, and drawing conclusions. The results of the research show that the implementation
of the storytelling method based on children's character values at RA Fathun Qarib was
carried out using storybooks as a medium and involved a recalling sessionat the end of the
storytelling activity. Based on these data, it can be concluded that the storytelling method has
been implemented well at RA Fathun Qarib. However, it still needs to be improved both in
terms of media use and teacher readiness in implementing this method, so that this method is
more effective and efficient in conveying character values to children.

Keyword : Implementation; Storytelling Method; Character Values; Early Childhood
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Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman dalam proses
pembelajaran dengan cara bercerita. Bercerita dapat menyampaikan pengalaman dan
pengetahuan kepada anak yang dilakukan secara lisan. Pembelajaran yang dilakukan
dengan metode ini pada anak usia dini haruslah memilih kosakata yang tepat dan mudah
dipahami oleh anak, karena pada usia ini, anak masih berinteraksi dengan kosakata yang
sangat terbatas dalam berkomunikasi. Sehingga perlu adanya keseimbangan antara
bahasa lisan dan bahasa tubuh untuk mewujudkan tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai dengan harapan. Hal ini senada dengan kajian munawwarah yang menyatakan
bahwa metode bercerita pada anak usia dini sangat penting agar anak memperoleh
pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya untuk disampaikan melalui kemampuan
bercerita secara lisan [1].

Rizqina dalam kajiannya menyatakan bahwa metode bercerita berbasis karakter
merupakan metode pengajaran yang digunakan guru bertujuan agar anak usia dini
mudah dalam memahami bahan ajar terkait dengan karakter dan moral. Sehingga anak
dapat memahami apa yang disampaikan guru dengan baik dan guru dapat menggunakan
cara penyampaian yang menarik dan tidak membosankan [2]. Anggeraini dan Miftahillah
mengemukakan bahwa bercerita memiliki suatu hal yang sangat penting terhadap
pengembangan kemampuan anak. Bercerita tidak hanya memberikan pemahaman yang
mudah bagi anak-anak, tetapi juga memberikan kesempatan untuk dapat menanamkan
nilai-nilai karakter yang penting di dalam kehidupannya [3]. Moeslichatoe menyatakan
beberapa manfaat penting penggunaan metode bercerita dalam mencapai tujuan
pendidikan di taman kanak-kanak, di antaranya, (a) menanamkan nilai-nilai kejujuran,
kesetiaan, dan empati, (b) mengajarkan nilai-nilai moral dan keagamaan, (c)
mengembangkan keterampilan mendengar, (d) mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor pada anak, (e) mendorong pengembangan imajinasi dan perasaan
anak [4].

Asy-Syalhub dalam Kuniawaty menyatakan beberapa manfaat penerapan metode
bercerita dalam pembelajaran, yaitu (a) bercerita memiliki posisi yang sangat berguna
dalam membentuk kepribadian anak, (b) cerita mengandung nasihat di dalamnya, (c)
cerita memiliki pengaruh besar dalam menarik perhatian para pendengar, (d) bercerita
merupakan sarana pendidikan yang efektif [5]. Bercerita mengacu pada tindakan
seseorang dalam menggunakan bahasa lisan untuk menjelaskan sebuah peristiwa atau
kejadian dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, hal ini senada dengan
pernyataan Mukhtar dalam Cahaya Afriani [6]. Metode bercerita menurut Evy, dkk.
merupakan kemampuan bercerita yang disampaikan kepada anak secara lisan, diiringi
dengan kemampuan merangkum dan menyampaikan pesan utama dari cerita, serta dapat
menarik perhatian anak. Penerapan metode bercerita dapat memberikan materi edukasi
dengan menggunakan kisah-kisah atau cerita yang dapat menarik perhatian anak dan
memanfaatkan media atau alat peraga lain yang dapat meningkatkan pengalaman
bercerita, serta mengevaluasi pemahaman anak terhadap cerita yang disampaikan.
Metode bercerita selain memiliki keunggulan dalam pembelajaran, namun terdapat juga
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kendala dalam penerapannya, seperti kendala dalam pengelolaan kelas selama
penggunaan metode bercerita, kendala dalam penggunaan media atau alat peraga yang
tidak tepat, serta kendala dalam pengaturan waktu yang tidak efisien. Hal ini merupakan
bagian dari faktor yang dapat mendukung dan menghambat penerapan metode bercerita
[7].

Kemampuan bercerita tidak langsung muncul begitu saja, melainkan melalui
persiapan yang matang. Agar dapat bercerita dengan baik, guru harus
mempertimbangkan poin-poin berikut: memiliki keterampilan bercerita, menguasai isi
cerita secara tuntas, menggunakan irama dan modulasi suara. Penggunaan teknik
tersebut dapat menarik perhatian anak dan kemudian menciptakan lingkungan
emosional yang sejalan dengan alur cerita. Kemampuan seorang guru untuk bercerita
secara efektif harus ditunjukkan dengan cerita yang berkualitas dan memenuhi kriteria
berikut: Cerita harus mampu menarik perhatian guru itu sendiri. Hal ini senada dengan
teori Muttaqin, dkk dalam tulisannya menyatakan cerita harus sesuai dengan
kepribadian, gaya, dan bakat anak, cerita juga harus sesuai dengan tingkatusia anak dan
mampu dipahami oleh mereka. Ada 6 teknik bercerita yang dapat dilakukan oleh seorang
guru antara lain menceritakan dongeng, bercerita dengan membaca dari buku, bercerita
dengan menggunakan ilustrasi dari gambar, bercerita dengan menggunakan papan flanel,
bercerita dengan menggunakan boneka, bercerita dengan menggunakan jari-jari tangan
[8].

Muhajirin menyatakan bahwa karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain [9]. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Muthmainnah, dkk dalam tulisannya bahwa penanaman karakter sejak
dini sangat urgen untuk mewujudkan generasi yang berakhlak mulia. Pengembangan nilai
karakter di PAUD perlu dilakukan dengan sangat hati-hati karena anak usia dini adalah
anak yang sedang menjalani tahap perkembangan praoperasional kongkrit, sementara
nilai-nilai karakter merupakan konsep-konsep yang abstrak,sehingga membuat anak
belum mampu menerima secara cepat apa yang diberikan oleh guru, oleh sebab itu guru
harus cerdas dalam memilih dan menentukan upaya yang tepat dan efektif sehingga
membuat anak mengerti [10]. Utami, dkk, berpendapat bahwa karakteristik berkualitas
itu, harus dibentuk dan dikembangkan sejak usia dini. Usia dini adalah periode yang
sangat penting untuk mengembangkan dan membentuk karakter seseorang. Ada
beberapa ciri karakter penting yang harus disertakan dalam setiap proses pendidikan
atau pembelajaran. Religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,dan tanggung jawab adalah
beberapa karakteristik yang dapat diperkenalkan sejak dini [11]. Hal ini diperkuat oleh
teori R. Anggrayni, dkk yang menyatakan bahwa karakter seseorang itu akan membentuk
motivasi dengan metode dan proses yang bermartabat [12]. Ada 8 manfaat yang bisa
diperoleh anak dalam penggunaan cerita bagi pengembangan karakternya, seperti dapat
mengasah imajinasi anak, mengembangkan kemampuan berbahasa, mengembangkan
aspek sosial, mengembangkan aspek moral, menumbuhkan semangat berprestasi, serta
dapat melatih konsentrasi anak [13].
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Pendidikan anak sejak usia dini adalah hal yang sangat penting untuk dibahas dalam
Islam. Anak yang lahir dalam keadaan lemah, tanpa kekuatan dan pengetahuan,
memerlukan bantuan dari pihak lain untuk mengembangkan dan menumbuhkan fitrah
yang telah diberikan oleh Allah Swt. Al-Quran telah menjelaskan keadaan anak yang
dilahirkan ke dunia dalam surat An-Nahl: 78:
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Artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An-Nahl: 78).

Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa anak yang lahir dari seorang ibu
pada dasarnya berada dalam kondisi lemah, tidak berdaya, dan tidak mengetahui apa pun
kecuali dengan anugerah Allah Swt. yang memberinya pendengaran, penglihatan, dan hati
sebagai potensi dasar manusia. Allah menempatkan kata as-sam’ (pendengaran) dalam
bentuk tunggal sebelum kata al-abshar (penglihatan) dan al-af’idah (hati) yang berbentuk
jamak. Penempatan ini bukan sekadar simbolis, tetapi mengandung nilai-nilai pendidikan
yang dapat dipelajari oleh manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi tersebut.

Al-Qur’an mendorong pendidik, baik orangtua maupun guru, untuk mempersiapkan
diri dengan baik dalam mendidik anak. Keduanya wajib membekali diri dengan
pengetahuan untuk membina anak dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pembinaan karakter, yang merupakan bagian dari aspek afektif, sangat penting untuk
ditanamkan sejak dini, karena lebih efektif dilakukan pada usia 0-6 tahun. Pada masa ini,
individu cenderung lebih mudah dan cepat menerima berbagai rangsangan, sehingga
mereka dapat dengan mudah memahami segala hal yang disampaikan oleh orang dewasa.

Guru atau pendidik, dalam pengertian sederhana, adalah orang yang mengajarkan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru berfungsi sebagai panutan bagi setiap
murid, sehingga setiap ucapan dan tindakan mereka selalu diperhatikan dan ditiru. Oleh
karena itu, seorang guru yang profesional tidak hanya harus memiliki pengetahuan yang
tinggi, tetapi juga kemampuan afektif yang dapat menjadi teladan bagi siswa. Wibowo
menyatakan bahwa seorang guru, selain memiliki pemahaman, keterampilan, dan
kompetensi tentang karakter, juga dituntut untuk memiliki karakter yang baik.

Pada hakikatnya, seorang guru seharusnya terlebih dahulu menunjukkan contoh
karakter yang baik kepada peserta didik sebelum menyampaikan konsep pendidikan
karakter. Karena, seorang guru di mata peserta didik merupakan tokoh yang menjadi
panutan terbaik baginya. Pembinaan karakter sejak dini sangat urgen untuk mewujudkan
generasi yang berakhlak mulia [14].
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Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti dari berbagai sumber
kajian. Penelitian ini merujuk pada kajian Wardani dan Afandi yang berjudul
“Implementasi Metode Bercerita dalam Membentuk Karakter Jujur pada Anak Usia Dini”.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research) dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat kejujuran anak setelah
penerapan metode ini. Sebelum intervensi, 60% anak menunjukkan perilaku jujur, dan
setelah dua siklus tindakan, persentase tersebut meningkat menjadi 85%. Tujuan dari
penelitian untuk mengetahui bagaimana karakter jujur anak usia dini dapat dibentuk
melalui metode bercerita tersebut [15]. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian sebelumnya yang mana dalam fokusnya pada pengembangan nilai karakter
anak melalui kegiatan bercerita. Kemudian penelitian juga menggunakan metode
bercerita/mendongeng sebagai pendekatan dalam membentuk karakter anak. Adapun
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dapat dilihat pada
metode yang digunakan, khususnya penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas
(PTK) dan lokasi studi yang berbeda.

Dalam Jurnal yang ditulis oleh Ponglimbong dan Talo dengan judul penelitiannya
yaitu “Implementasi Pengembangan Nilai Moral Melalui Metode Becerita Pada Anak Usia
Dini”. Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa implementasi
pengembangan nilai moral melalui metode bercerita sangat efektif dalam proses
pembelajaran anak usia dini. Guru-guru telah menerapkan metode tersebut dengan baik,
terlihat dari kesiapan mereka sebelum mengajar, pemilihan cerita yang sesuai, serta
penggunaan berbagai media pendukung. Anak-anak menunjukkan ketertarikan dan
kesiapan yang tinggi dalam menerima pelajaran, sehingga nilai-nilai moral yang diajarkan
dapat diterima dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung seperti dukungan orang tua, kebiasaan positif
di sekolah, serta sarana dan prasarana yang memadai. Di sisi lain, terdapat juga faktor
penghambat, seperti latar belakang siswa yang beragam dan lingkungan pergaulan yang
kurang mendukung. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang
melibatkan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan 10 siswa dan 3
guru sebagai responden. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui teknik reduksi,
display, dan penarikan kesimpulan. Hasil observasi mencakup pencatatan implementasi
metode bercerita dalam penanaman nilai moral, sedangkan wawancara bertujuan untuk
mendapatkan wawasan lebih dalam mengenai perilaku sosial dan nilai-nilai yang
diajarkan. Dokumentasi juga dilakukan dengan pengambilan foto sebagai bukti penelitian
[16]. Penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam
fokusnya, yaitu pada metode bercerita, serta penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, oleh karena itu sebanding dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya karena berfokus pada jumlah subjek dan lokasi
penelitian, kemudian dalam penelitian ini terdapat media yang digunakan dalam metode
bercerita sangat memadai, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mana
penggunaan media harus ditingkatkan lagi.
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Sehingga berdasarkan teori di atas, peneliti menemukan bahwa RA Fathun Qarib
telah mengimplementasikan metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter anak.
Berdasarkan observasi awal yang ditemukan bahwa karakter anak masih perlu
dikembangkan lagi. Selama pengamatan awal, terlihat bahwa anak-anak menunjukkan
minat yang tinggi terhadap cerita yang dibacakan, tetapi mereka sering kesulitan dalam
memahami dan mengaitkan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita dengan
perilaku sehari-hari mereka. Wawancara awal dengan para guru mengungkapkan bahwa
meskipun mereka telah menerapkan metode bercerita dalam pembelajaran, mereka
merasa perlunya pelatihan tambahan untuk lebih efektif dalam mengaitkan isi cerita
dengan pengembangan karakter. Selain itu, mereka menyadari bahwa perilaku anak
masih perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan karakter di
sekolah harus lebih sistematis dan terintegrasi. Berdasarkan observasi tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi metode bercerita
yang berbasis nilai-nilai karakter anak di RA Fathun Qarib Banda Aceh untuk lebih lanjut.
Dalam penelitian ini berusaha mengintegrasikan metode bercerita dengan
pengembangan karakter anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di RA
Fathun Qarib yang terletak di Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda
Aceh. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru di RA Fathun Qarib Banda Aceh.
Teknik pengumpulan data dan pengembangan instrumen penelitian dalam penelitian ini
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian instrument
penelitian yang dikembangkan adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahapan observasi peneliti mengamati bagaimana
implementasi metode bercerita berbasis nili-nilai karakter anak di RA Fathun Qarib
tersebut, kemudian mencatat hasil pengamatan dari lapangan dan menyimpulkan hasil
penelitian. Wawancara merupakan kegiatan bertatap muka untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Menurut teori Arif Rachman, dkk bahwa wawancara berfungsi sebagai metode
pengumpulan data ketika seorang peneliti melakukan penelitian untuk mengidentifikasi
area yang memerlukan studi yang lebih mendalam, serta ketika peneliti berusaha untuk
mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif dari para partisipan mengenai hal-hal
yang memerlukan penyelidikan [17]. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan
mengambil gambar atau foto sebagai bukti penelitian.
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Adapun Indikator dari Instrumen Observasi adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Instrumen Observasi

Indikator Sub Indikator
Metode Bercerita Kemampuan membawakan cerita secara lisan

Kemampun merangkum dan menyampaikan
pesan utama dari cerita
Kemampuan untuk menarik perhatian anak

Cara Penerapan Metode Becerita Kemampuan menyampaikan pembelajaran
melalui kisah atau cerita yang dapat menarik
perhatian anak

Kemampuan menggunakan media atau alat
peraga yang mendukung penyampaian cerita
Kemampuanmengevaluasi pemahaman anak
terhadapat cerita yang disampaikan

Kendala Penerapan Metode Bercerita Kemampuan mengatasi kendala dalam
pengelolaan kelas selama bercerita
Kemampuan mengatasi kendala dalam
penggunaan media atau alat peraga yang tidak
tepat

Kemampuan mengatasi kendala dalam

pengaturan waktu yang tidak efisien

Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Kemampuan mengidentifikasikan faktor-faktor
Bercerita yang mendukung keberhasilan metode bercerita
Kemampuan mengidentifikasikan faktor-faktor
yang menghambat keberhasilan metode bercerita

Sumber : Olga Elvy Marelyne Sumual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di RA Fathun Qarib Banda Aceh mengenai implementasi
metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter anak berlangsung dari tanggal 6 Agustus
sampai dengan 21 Agustus 2024. Penelitian ini menghasilkan temuan yang menarik
mengenai efektivitas metode tersebut. Berdasarkan data maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode bercerita telah diterapkan oleh guru di kelas A2,namun
penerapannya menunjukkan hasil yang belum optimal. Hal ini terlihat dimana banyak
anak yang masih tampak kurang fokus dan kurang terlibat dalam proses bercerita,
sehingga mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih menarik dan interaktif. Selain
itu, keterbatasan media yang digunakan dalam kegiatan bercerita tersebut juga menjadi
faktor penghambat, karena pada dasarnya media yang bervariasi dan menarik sangat
penting untuk menarik perhatian anak-anak dan meningkatkan pemahaman terhadap
nilai-nilai karakter yang ingin diajarkan. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan agar guru memperluas variasi media yang digunakan dan
menerapkan strategi yang lebih inovatif dalam menerapkan metode bercerita, sehingga
anak-anak dapat lebih terlibat dan mendapatkan manfaat maksimal dari pembelajaran
yang berbasis nilai-nilai karakter. Hal ini senada dengan teori Eneng Garnika, dkk, ia
menyatakan guru diharapkan harus mampu menyampaikan cerita kepada anak untuk
membantu mereka membangun nilai-nilai karakter yang menarik. [18].
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Guru RA Fathun Qarib di kelas A2 melakukan sejumlah persiapan yang sangat
penting sebelum memulai kegiatan bercerita. Pertama-tama, guru mempersiapkan diri
secara mental dan emosional. Dalam menghadapi anak-anak, guru perlu berada dalam
suasana hati yang positif dan energik. Kesiapan ini tidak hanya menciptakan suasana yang
menyenangkan, tetapi juga dapat membantu guru untuk lebih mudah berinteraksi dan
menarik perhatian anak-anak. Dengan senyum dan semangat, guru dapat membangun
koneksi yang baik dengan siswa, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan antusias
untuk mendengarkan cerita. Setelah mempersiapkan diri, langkah selanjutnya adalah
memilih buku cerita yang akan dipresentasikan. Guru RA Fathun Qarib dengan hati-hati
mempertimbangkan beberapa aspek dalam pemilihan buku. Hal pertama yang
diperhatikan adalah kesesuaian tema dan isi buku dengan usia serta minat anak-anak di
kelas A2. Selain itu, gambar dan ilustrasi yang menarik juga diutamakan, karena
visualisasi dapat memperkuat pemahaman dan daya tarik cerita. Guru juga mengkaji alur
cerita dan pesan moral yang ingin disampaikan, sehingga dapat memberikan penjelasan
tambahan jika diperlukan. Berdasarkan teori Mega Nurrizalia, dkk dalam tulisannya
bahwa implementasi metode bercerita bertujuan agar dapat melatih anak dalam
kemampuan mendengarkan, kemampuan memahami isi cerita, bertanya tentang isi
cerita, apalagi cerita yang disampaikan mengandung karakter- karakter yang baik, itu
dapat menjadi motivasi untuk anak dalam mengembangkan karakternya [19].

Setelah memilih buku yang tepat, guru mulai mengimplementasikan cerita tersebut
kepada anak-anak. Hal ini senada dengan teori Adisa, dalam tulisannya menyatakan
bahwa emilihan buku cerita yang tepat dapat membangun pemahaman moral dan juga
nilai-nilai pada anak usia dini, apalagi mengandung pesan moral yang disampaikan
melalui cerita karakter [20]. Pada tahapan ini, Guru RA Fathun Qarib menggunakan
berbagai teknik bercerita agar membuat narasi menjadi lebih hidup. Gurumemperhatikan
intonasi suara, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh untuk menambah daya tarik cerita.
Selama sesi bercerita, guru juga menciptakan momen interaksi dengan mengajukan
pertanyaan atau mengajak anak-anak berpartisipasi, seperti menebak apa yang akan
terjadi selanjutnya atau meminta pendapat mereka tentang karakter dalam cerita.

Berdasarkan hasil diatas, dapat dibahas berdasakan indikator, bahwa Implementasi
Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter di RA Fathun Qarib Banda Aceh,
menunjukkan bahwa metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter anak di RA Fathun
Qarib menunjukkan pentingnya pendekatan yang menarik dan interaktif dalam proses
pembelajaran. Metode bercerita memiliki potensi besar untuk menanamkan nilai-nilai
karakter, seperti kejujuran, disiplin, dan empati, kepada anak-anak. Namun, hasil
observasi menunjukkan bahwa tidak semua anak dapat fokus selama kegiatan bercerita.
Hal ini disebabkan oleh cara guru dalam mengimplementasikan metode masihterbilang
standar. Guru di RA Fathun Qarib telah berusaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam cerita yang disampaikan. Meskipun demikian, pendekatan yang
digunakan cenderung monoton dan kurang melibatkan partisipasi aktif dari anak- anak.
Sebagian anak tampak antusias dan mampu menyerap pesan moral yang disampaikan,
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sementara yang lain mengalami kesulitan untuk tetap fokus. Hal ini menunjukkan bahwa
adaptasi metode bercerita perlu diperhatikan agar dapat menjangkau seluruh peserta
didik secara efektif. Hal ini senada dengan teori Nur Khotimah, dkk bahwa metode
bercerita menjadi unsur penting yang membuat cerita yang disampaikan tersebut
menarik dan juga disukai oleh anak-anak [21].

Meskipun metode yang diterapkan oleh guru masih perlu pengembangan, terdapat
beberapa elemen positif yang dapat diperhatikan. Meskipun cara penyampaian cerita
yang digunakan belum sepenuhnya menarik bagi semua anak, guru tetap berupaya untuk
menanamkan nilai-nilai karakter melalui sesi recalling di akhir cerita. Sesi ini menjadi
momen penting bagi anak-anak untuk merefleksikan dan mendiskusikan karakter yang
ada dalam cerita. Sesi recalling ini tidak hanya berfungsi untuk mengukur pemahaman
anak terhadap cerita, tetapi juga memberikan kesempatanbagi mereka untuk mengaitkan
nilai-nilai karakter yang ada dengan pengalaman pribadi mereka. Dengan bertanya
tentang karakter dan moral dari cerita yang telah disampaikan, guru dapat merangsang
pemikiran kritis anak dan dapat membantu mereka dalam memahami relevansi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-harimereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
metode bercerita belum sepenuhnya menarik, interaksi yang terjadi dalam sesi recalling
dapat meningkatkan keterlibatan anak.

Namun, untuk lebih meningkatkan efektivitas metode bercerita, penting bagi guru
untuk mengeksplorasi cara-cara yang lebih kreatif dan menarik dalam penyampaian
cerita. Senada dengan teori Inten, dkk, dalam tulisannya menyatakan bahwa Ketika
menyampaikan cerita hendaknya guru juga bernada dan berirama riang, sehingga anak
senang, kemudian menggunakan gerakan tubuh yang disesuaikan denga nisi cerita
tersebut [22]. Dengan demikian, harapannya adalah anak-anak tidak hanya dapat
mengingat cerita, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai karakter yang diajarkan.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa meskipun terdapat tantangan, namun ada
potensi besar untuk pengembangan metode bercerita yang lebih efektif di RA Fathun
Qarib. Berdasarkan teori Yulianti, dkk dalam tulisannya juga mendukung bahwa guru
sebaiknya menggunakan beberapa cara atau pendekatan dalam mengimplementasikan
metode cerita tersebut [23].

Penggunaan hanya buku cerita sebagai media juga berpotensi mengurangi variasi
dalam penyampaian cerita. Anak-anak memiliki gaya belajar yang berbeda, beberapa
mungkin lebih menyukai pengalaman visual atau interaktif. Dengan hanya mengandalkan
buku cerita, kesempatan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
menyenangkan menjadi terbatas. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk
mengeksplorasi dan mengintegrasikan berbagai media, seperti gambar, boneka, atau alat
peraga, yang dapat membantu memperkaya pengalaman bercerita dan meningkatkan
keterlibatan anak. Guru di RA Fathun Qarib juga menghadapi sejumlah kendala lain dalam
mengimplementasikan metode bercerita yang efektif, tantangan lainnya seperti
kurangnya fokus anak-anak selama sesi bercerita. Banyak anak yang tampak tidak
memperhatikan, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik
individual mereka, seperti hiperaktivitas atau ketertarikan yang rendah terhadap
materi yang disampaikan.
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Hal ini mengindikasikan perlunya strategi yang lebih baik untuk menarik perhatian
mereka dan menjaga keterlibatan sepanjang cerita.

Selain itu, guru juga dihadapkan pada tantangan dalam hal keterlibatan aktif saat
bercerita. Meskipun guru telah berusaha menyampaikan cerita, terkadang cara
penyampaian yang kurang dinamis dan interaktif membuat anak-anak merasa kurang
terhubung dengan materi. Ketidakaktifan guru dalam mendorong partisipasi anak juga
dapat mengurangi efektivitas metode bercerita dan menghambat pemahaman anak
terhadap pesan moral yang ingin disampaikan. Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan efektivitas metode bercerita tersebut, guru perlu mengembangkan
keterampilan dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik dan interaktif. Hal ini
diperkuat oleh teori Hamzah, dkk dalam bukunya bahwa kekurangan dalam
implementasi metode bercerita yang dilakukan oleh guru akan membuat anak tidak
mampu menangkap isi cerita dan maksud yang akan disampaikan [24].

Implementasi metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter anak di RA Fathun Qarib
mengidentifikasi dua faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan bercerita, yaitu faktor
pendukung dan penghambat. Dalam mengimplemenasikan metode bercerita di RA
Fathun Qarib Banda Aceh, terdapat beberapa faktor pendukung yang membantu guru
dalam mengimplementasikan metode bercerita secara efektif. Seperti adanya sesi
recalling setelah cerita disampaikan. Sesi ini memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk merefleksikan kembali isi cerita dan karakter tokoh yang ada di dalamnya. Melalui
sesi recalling, guru dapat memfasilitasi diskusi yang mendalam, di mana anak- anak dapat
berbagi pemahaman mereka terkait nilai-nilai dan moral yang terkandung dalam cerita.

Sesi recalling tidak hanya berfungsi sebagai pengulangan, tetapi juga sebagai alat
untuk memperkuat pemahaman anak-anak. Dengan mengajak mereka mendiskusikan
karakter tokoh, guru dapat membantu anak-anak mengaitkan perilaku dan sifat tokoh
dengan pengalaman mereka sendiri. Ini menciptakan koneksi yang lebih kuat antara
konten cerita dan kehidupan sehari-hari anak-anak, sehingga mereka lebih mampu
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Diskusi ini dapat memberi kesempatan bagi
anak untuk berlatih berbicara dan mengemukakan pendapat, yang berkontribusi pada
pengembangan keterampilan komunikasi mereka. Selain sesi recalling, dukungan
lingkungan sekolah yang positif juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan metode
bercerita. Lingkungan yang mendukung, membuat anak-anak merasa aman dan nyaman
untuk berpartisipasi, serta memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dalam berbagi ide
dan pengalaman. Hal ini sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif, anak-anak akan merasa dihargai dan didengar. Dengan adanya faktor-faktor
pendukung ini, guru RA Fathun Qarib Banda Aceh dapat lebih efektif dalam menerapkan
metode bercerita, sehingga membantu anak-anak memahami dan menerapkan nilai-nilai
karakter yang diajarkan. Hal ini senada dengan teori Wardhono, dkk, bahwa dalam
memilih metode bercerita yang akan dilaksanakan harus mempunyai faktor-faktor
pendukung dalam pemilihan dan pelaksanaan metode tersebut [25].

Dalam hal ini juga terdapat faktor penghambat yang mempengaruhi metode
bercerita di RA Fathun Qarib Banda Aceh, yaitu kurangnya media yang variatif dan
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kurangnya keaktifan guru dalam mengimplementasikan cerita. Faktor pertama, yaitu
kurangnya media dalam mengimplementasikan metode bercerita tersebut sangat
berpengaruh terhadap daya tarik dan efektivitas sesi bercerita. Saat ini, media yang
digunakan terbatas hanya pada buku cerita, yang meskipun berisi narasi menarik, tidak
selalu mampu menarik perhatian semua anak. Keterbatasan ini dapat menyebabkan
anak-anak merasa jenuh dan kurang terlibat, yang pada akhirnya mengurangi
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai karakter yang ingin diajarkan. Senada dengan
teori Sri Katoningsih dalam bukunya menyatakan bahwa guru sebaiknya melakukan
improvisasi terhadap cerita yang ingin dibawakan agar anak tidak bosan dengan jalan
cerita yang datar [26]. Dengan meningkatkan keaktifan guru dan memperkaya media
yang digunakan, diharapkan kegiatan bercerita di RA Fathun Qarib dapat lebih efektif
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, agar cerita yang
disampaikan membuat anak tertarik, sebaiknya guru mencoba berbagai teknik bercerita
yang lebih interaktif, seperti penggunaan media visual, permainan peran, atau diskusi
kelompok kecil. Dengan melibatkan anak secara lebih aktif, diharapkan nilai-nilai
karakter dapat diserap dengan lebih baik. Selain itu, pelatihan untuk guru dalam hal
teknik bercerita yang menarik dan bervariasi juga sangat diperlukan. Melalui pendekatan
yang lebih inovatif, diharapkan semua anak dapat merasakan manfaat dari metode ini dan
menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian di RA Fathun Qarib juga menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter,
seperti kejujuran, kesetiaan, dan empati, belum muncul secara signifikan pada anak-anak
saat guru menerapkan metode bercerita. Selain itu, guru juga tidak mengaitkan nilai-nilai
karakter tersebut dengan aspek keagamaan, yang mungkin mengurangi potensi
pengembangan moral anak. Penelitian ini mengindikasikan bahwa kemampuan kognitif
dan perasaan anak juga belum berkembang dengan baik dalam konteks pembelajaran ini.
Maka dari itu Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter Anak di RA
Fathun Qarib perlu pendekatan yang lebih efektif dalam pengajaran untuk menanamkan
nilai-nilai karakter yang penting bagi perkembangan anak.

Penelitian tentang implementasi metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter anak
di RA Fathun Qarib melibatkan wawancara dengan dua orang guru dari kelas AZ2.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan guru mengenai perubahan yang
terjadi sebelum dan sesudah penerapan metode bercerita. Sebelum metode ini
diimplementasikan, kedua guru mengungkapkan bahwa proses pembelajaran cenderung
bersifat konvensional, di mana fokus utama adalah menyampaikan materi tanpa
melibatkan anak secara aktif. Hal ini menyebabkan anak-anak seringkali merasa kurang
tertarik dan tidak mampu mengaitkan pelajaran dengan nilai-nilai karakter yang
diharapkan. Hasil wawancara dalam penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai metode dan tantangan dalam pengembangan karakter anak melalui bercerita,
yang diungkapkan oleh dua orang guru, yaitu Guru A dan Guru B. Guru B memberikan
perspektif yang lebih fokus pada perilaku anak dalam konteks belajar. la menyatakan
setiap anak memiliki motivasi dan gaya belajar yang berbeda-beda, yang terkadang
membuat mereka acuh tak acuh terhadap kegiatan bercerita. Guru B juga menekankan
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pentingnya memilih materi cerita yang menarik serta relevan dengan kehidupan sehari-
hari anak agar dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Di sisi lain, Guru B menekankan pentingnya pembiasaan dalam proses pembelajaran.
[a menjelaskan bahwa untuk membentuk pemahaman anak terhadap nilai-nilai karakter,
guru harus melakukan pengamatan yang sistematik dan mengintegrasikan kegiatan
seperti membaca doa sebelum memulai pelajaran. Dalam pandangannya, pembiasaan ini
tidak hanya berfokus dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, tetapi juga
untuk membantu anak-anak memahami ekspektasi dalam kegiatan bercerita. Meskipun
demikian, Guru A juga mengakui adanya tantangan, terutama ketika anak-anak belum
sepenuhnya memahami aturan dalam bercerita yang dapat mengganggu proses
pembelajaran. Kedua guru sepakat bahwa pemilihan cerita yang tepat sangat
berpengaruh terhadap efektivitas metode bercerita. Secara keseluruhan, wawancara ini
menggarisbawahi bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam pendekatan, baik Guru A
maupun Guru B memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan pengalaman belajar yang
efektif dan menyenangkan untuk mendukung perkembangan karakter anak.

Meskipun dalam mengimplementasikan metode bercerita yang mereka gunakan
masih perlu ditingkatkan, namun dengan adanya sesi recalling di akhir cerita terbukti
efektif dalam memicu interaksi antara guru dan murid. Kedua guru juga menyadari
adanya tantangan dalam penerapan metode ini. Hal ini senada dengan teori Rubini dalam
tulisannya menyatakan bahwa tentu banyak tantangan dalam membentuk karakter anak,
maka ketika melaksankan kegiatan bercerita guru harus berupaya aktif sehingga mudah
di serap oleh anak [27]. Oleh karena itu, perlunya pengembangan metode bercerita yang
lebih variatif dan menarik, seperti penggunaan media visual atau alat peraga. Dengan cara
ini, diharapkan semua anak dapat terlibat secara maksimal agar nilai-nilai karakter yang
diinginkan dapat ditanamkan lebih efektif. Berdasarkan teori Warmansyah, Faizatul
Faridy, dkk dalam tulisannya menyatakan bahwa dengan cara ini juga, perilaku dan
karakter penting anak dapat segera terekam dan tidak dapat diabaikan, dikarenakan
mengingat karkakter anak usia dini yaitu spontan, adaptif, dan dinamis [28]. Mengingat
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode bercerita memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan penguatan karakter anak di RA
Fathun Qarib. Hal ini dipekuat oleh teori Prio Utomoyang menyatakan bahwa karakter
yang dikembangkan oleh guru dalam cerita juga harus memberikan penekanan nilai-nilai
kehidupan anak, dan mengandung unsur-unsur mentalitas [29].

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru RA Fathun Qarib khususnya gurudi
kelas A2, dapat disimpulkan bahwa bahwa metode cerita memiliki dampak positif pada
anak. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapan awal, seperti ketidakfokusan anak,
kurangnya strategi guru dalam merancang cerita yang relevan, namun tetap melaksanakan
sesi recalling sehingga dapat membantu pemahaman anak. Guru-guru mencatat
peningkatan pemahaman anak terhadap nilai-nilai karakter yang diajarkan, serta adanya
perubahan positif dalam perilaku sosial mereka, seperti meningkatnya empati dan
kerjasama.
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Dengan demikian, metode bercerita tidak hanya bertujuan sebagai alat penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana efektif dalam membentuk karakter anak,
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat dioptimalkanlebih lanjut agar mendapatkan
hasil yang lebih baik di masa depan.

KESIMPULAN

Metode bercerita berbasis nilai-nilai karakter di RA Fathun Qarib Banda Aceh
memiliki potensi yang signifikan terhadap penanaman nilai-nilai karakter yang positif
terhadap anak. Meskipun metode ini telah diterapkan, hasil observasi mengindikasikan
bahwa keterlibatan anak masih perlu ditingkatkan. Implementasi metode bercerita
berbasis nilai-nilai karakter anak di RA Fathun Qarib harus mampu menampilkan
karakter yang jelas serta mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini
menawarkan pendekatan baru dalam implementasi metode bercerita berbasis nilai-nilai
karakter anak di RA Fathun Qarib, yang mengintegrasikan teori karakter dengan praktik
pengajaran di kelas. Fokus utama penelitian adalah memahami efektivitas metode
bercerita dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan konteks budaya dan
agama anak-anak. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan teknik interaktif yang dapat
meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam proses belajar, yang belum banyak
dieksplorasi dalam studi sebelumnya.

Dengan melibatkan dua guru sebagai subjek penelitian, hasilnya memberikan
wawasan tentang tantangan dan keberhasilan dalam penerapan metode ini, serta
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Namun, penelitian ini juga memiliki
beberapa limitasi. Pertama, jumlah subjek yang terbatas, yaitu hanya dua guru dari satu
kelas, membuat generalisasi hasil penelitian menjadi sulit. Kedua, durasi penelitian yang
singkat mungkin tidak mencakup perubahan karakter anak secara menyeluruh. Ketiga,
keterbatasan dalam variasi media yang digunakan selama kegiatan bercerita dapat
mempengaruhi efektivitas metode. Selain itu, perbedaan karakteristik anak yang
beragam dalam satu kelas mungkin mempengaruhi respons mereka terhadap metode
bercerita, yang tidak sepenuhnya dapat teridentifikasi dalam penelitian ini.
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Nama Guru
Nama Observer
Lokasi Penelitian
Hari/Tanggal

Judul Penelitian
Fathun Qarib

: RA Fathun Qarib

: Fauziah, S.Pd & Ira Mayanti, S.Pd.I
: Jesika Rahmah (210210083)

: 06-21 Agustus 2024

: Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter di RA

Kompetensi Indikator

Item Pertanyaan

Sebelum  Implementasi = Metode

Bercerita

Pengamatan guru terhadap pemahaman
anak-anak tentang nilai-nilai karakter

sebelum implementasi metode

Bagaimana Ibu menilai pemahaman anak-anak
terhadap nilai-nilai karakter sebelum penerapan

metode ini?

Identifikasi hambatan dalam

pembentukan karakter sebelum

implementasi metode.

Apakah ada tantangan khusus dalam membentuk
karakter anak-anak sebelum menggunakan metode

bercerita berbasis nilai-nilai karakter?

Pendekatan yang digunakan guru dalam
membentuk karakter anak  sebelum

implementasi metode.

Bagaimana  Ibu biasanya mengintegrasikan

pembelajaran karakter dalam aktivitas sehari-hari di

kelas?

Perencanaan guru dalam penyesuaian
cerita-cerita yang akan disampaikan
anak sebelum

pada implementasi

metode.

Bagaimana Ibu merencanakan untuk menyesuaikan
cerita-cerita yang akan digunakan dengan nilai-nilai

karakter yang ingin disampaikan kepada anak-anak?

Perencanaan guru dalam mengukur

pemahaman anak terkait nilai-nilai

karakter sebelum implementasi metode.

Bagaimana Ibu merencanakan untuk mengukur
pemahaman dan penerimaan anak-anak terhadap nilai-
nilai karakter yang akan disampaikan melalui metode

bercerita?

Perencanaan guru dalam menyesuaikan
pendekatan nilai-nilai karakter pada

anak sebelum implementasi metode.

Bagaimana Ibu merencanakan untuk menyesuaikan

pendekatan dalam mengajarkan nilai-nilai karakter




kepada anak-anak dengan kebutuhan dan karakteristik

individu mereka?

Setelah Implementasi Metode

Bercerita:

Pengamatan guru terhadap perubahan
perilaku anak-anak setelah implementasi

metode.

Menurut Ibu, apakah terdapat perubahan dalam
perilaku anak-anak setelah menggunakan metode

bercerita ini?

Identifikasi cerita-cerita yang dianggap
efektif dalam menyampaikan pesan

moral.

Apakah ada cerita tertentu yang menurut Ibu sangat
efektif dalam menyampaikan pesan moral atau nilai-

nilai karakter kepada anak-anak?

Evaluasi keseluruhan terhadap pengaruh
metode dalam pembentukan budi pekerti

anak-anak.

Bagaimana Ibu menilai pengaruh metode bercerita
berbasis nilai-nilai karakter dalam pembentukan budi

pekerti anak-anak di RA Fathun Qarib ?

Pengalaman guru setelah

mengimplementasikan metode bercerita.

Bagaimana pengalaman Ibu dalam

mengimplementasikan metode bercerita berbasis

nilai-nilai karakter pada anak-anak?

Tanggapan guru terhadap partisipasi

anak tekait cerita yang disampaikan.

Bagaimana Ibu melihat respons dan partisipasi anak-
anak terhadap cerita-cerita yang mengandung nilai-

nilai karakter?

Kendala dalm mengimplementasikan

metode cerita.

Apakah Ibu mengalami tantangan tertentu selama
proses implementasi metode bercerita berbasis nilai

karakter? Bagaimana Ibu mengatasinya?

Perencanaan  dalam  meningkatkan

metode bercerita.

Bagaimana Ibu  merencanakan untuk  terus

meningkatkan dan mengembangkan metode bercerita

berbasis nilai karakter ke depannya?

Dampak jangka panjang dari penerapan
metode bercerita berbasis nilai-nilai

karakter tersebut.

Bagaimana Ibu mengukur dampak jangka panjang
dari implementasi metode bercerita berbasis nilai

karakter pada perkembangan karakter anak?
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Nama Guru
Nama Observer
Lokasi Penelitian

Judul Penelitian

REDUKSI DATA

: Fauziah, S.Pd & Ira Mayanti, S.Pd.I
: Jesika Rahmah (210210083)

: RA Fathun Qarib

: Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter Anak

di RA Fathun Qarib Banda Aceh

Hari/Tanggal : 06-21 Agustus 2024
Aspek Dokumen Dokumen Indikator
Observasi Wawancara

Nama Guru Fauziah, S.Pd & Ira | Fauziah, S.Pd & Ira
Mayanti, S.Pd.| Mayanti, S.Pd.|

Nama Observer Jesika Rahmah Jesika Rahmah
(210210083) (210210083)

Lokasi Penelitian RA Fathun Qarib RA Fathun Qarib

Judul Penelitian

Implementasi Metode
Bercerita Berbasis
Nilai-Nilai Karakter
Anak di RA Fathun
Qarib Banda Aceh

Implementasi Metode
Bercerita Berbasis
Nilai-Nilai Karakter
Anak di RA Fathun
Qarib Banda Aceh

Tanggal Penelitian

06-21 Agustus 2024

06-21 Agustus 2024

Indikator

- Penggunaan modul
ajar dan perangkat

lain

- Pengamatan dan
observasi terhadap

pemahaman anak

Metode Bercerita

- Pemilihan
perangkat ajar sesuai

kebutuhan anak

- Tantangan perilaku

anak

- Kemampuan
membawakan cerita

secara lisan




- Tujuan asesmen

yang jelas

- Pendekatan yang
responsif terhadap

individualitas anak

- Kemampuan
merangkum dan
menyampaikan pesan

utama dari cerita

- Identifikasi nilai

karakter yang dinilai

- Integrasi nilai
karakter dalam

aktivitas sehari-hari

- Kemampuan untuk
menarik perhatian

anak

- Metode asesmen

yang sesual

- Penyesuaian cerita

dengan nilai karakter

Cara Penerapan

Metode Bercerita

- Kemampuan
menyampaikan
pembelajaran melalui

kisah

- Kemampuan
menggunakan media

atau alat peraga

- Kemampuan
mengevaluasi

pemahaman anak

Tantangan

- Anak-anak belum
memahami aturan

bercerita

- Variasi perilaku dan

motivasi anak

Kendala Penerapan

Metode Bercerita

- Keterlibatan anak
yang perlu
ditingkatkan

- Ketidakacuhan anak

- Kemampuan
mengatasi kendala

dalam pengelolaan

kelas

- Kemampuan
mengatasi kendala
dalam penggunaan

media




- Kemampuan
mengatasi kendala

dalam pengaturan

waktu
Faktor Pendukung - Penggunaan modul | - Pendampingan dan | Faktor Pendukung
ajar dan cerita yang pendekatan individual | dan Penghambat
relevan Metode Bercerita
- Keterlibatan anak - Identifikasi - Kemampuan
dalam diskusi kebutuhan anak mengidentifikasikan
faktor-faktor yang
mendukung
Faktor Penghambat - Kurangnya - Masih ada anak - Kemampuan
media yang kurang fokus mengidentifikasikan

faktor-faktor yang

menghambat




Nama Guru
Nama Observer
Lokasi Penelitian

Judul Penelitian

TABEL REDUKSI DATA

: Fauziah, S.Pd & Ira Mayanti, S.Pd.I
: Jesika Rahmah (210210083)
: RA Fathun Qarib

. Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter Anak

Usia Dini
Hari/Tanggal : 06-21 Agustus 2024
Aspek Dokumen Instrumen Dokumen Instrumen
Observasi Wawancara
Nama Guru Fauziah, S.Pd & Ira Mayanti, Fauziah, S.Pd & Ira Mayanti,
B, R S.Pd.l

Nama Observer

Jesika Rahmah (210210083)

Jesika Rahmah (210210083)

Lokasi Penelitian

RA Fathun Qarib

RA Fathun Qarib

Judul Penelitian

Implementasi Metode
Bercerita Berbasis Nilai-Nilai
Karakter Anak di RA Fathun

Qarib Banda Aceh

Implementasi Metode
Bercerita Berbasis Nilai-Nilai
Karakter Anak di RA Fathun

Qarib Banda Aceh

Tanggal Penelitian

06-21 Agustus 2024

06-21 Agustus 2024

Indikator

Tahapan Implementasi,

Perencanaan, Evaluasi

Tantangan, Integrasi,
Penilaian, Pengaruh,

Pengalaman

Metode yang Digunakan

Observasi dan penilaian

menggunakan rubrik

Wawancara dan observasi

langsung

Fokus Observasi

Proses bercerita, pembiasaan,

interaksi guru-anak

Penerapan metode bercerita

dalam pembentukan karakter

Tantangan yang Dihadapi

Anak-anak belum memahami

aturan bercerita

Variasi perilaku anak, motivasi

rendah




Strategi dalam Pembelajaran

Pembiasaan, penggunaan

modul ajar

Menyesuaikan cerita dengan
nilai karakter

Hasil yang Diharapkan

Meningkatnya pemahaman dan
keterlibatan anak

Perubahan perilaku anak,

penerimaan nilai moral




Nama Guru : Fauziah, S.Pd & Ira Mayanti, S.Pd.|
Nama Observer : Jesika Rahmah (210210083)
Lokasi Penelitian : RA Fathun Qarib

Judul Penelitian : Implementasi Metode Bercerita Berbasis Nilai-Nilai Karakter Anak di
RA Fathun Qarib Banda Aceh

Hari/Tanggal : 06-21 Agustus 2024

1. Hari Pertama, Selasa 06 Agustus 2024
Guru : Fauziah, S.Pd
Judul Buku Cerita : Rusa & Harimau




Basar

as
Melhag







2. Hari Kedua, Rabu 07 Agustus 2024
Guru : Fauziah, S.Pd
Judul Buku Cerita : Bermain dengan jujur
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Hari Ketiga, Kamis 08 Agustus 2024
Guru : Fauziah, S.Pd
Judul Buku Cerita : Rusa Bertanduk Emas
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Hari Ke Empat, Selasa 13 Agustus 2024
Guru : Ira Mayanti, S.Pd.1

Judul Buku Cerita : Rusa & Harimau







Hari Kelima, Kamis 15 Agustus 2024
Guru : Fauziah, S.Pd
Judul Buku Cerita : Aku bisa bekerja sama
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6. Hari Keenam, Jum’at 16 Agustus 2024
Guru : Ira Mayanti, S.Pd.1
Judul Buku Cerita : Anak Harimau Pemberani
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7. Hari Ketujuh, Selasa 20 Agustus 2024
Guru : Fauziah, S.Pd
Judul Buku Cerita : Aku bisa bertanggung jawab
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